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Abstrak 

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak di sebut sebagai masa keemasan, karena pada masa ini keadaan fisik 

maupun segala kemampuan anak sedang berkembang dengan cepat. Sedangkan perkembangan motorik anak yaitu 

semua gerakan yang mungkin didapat oleh seluruh tubuh, perkembangan motorik ini di sebut perkembangan dari 

unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh anak. Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua dengan perkembangan Anak Usia 1-2 Tahun di Posyandu nusa indah Tahun 2022. Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh balita usia 1-2 tahun dengan jumlah 33 balita.Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Total sampling, dan analisis data yang di lakukan yaitu analisis bivariat menggunakan Uji Chi-

Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang baik dengan anak yang perkembangan nya normal 

sebanyak 13 orang (68,4%), pola asuh orang tua yang baik dengan perkembangan anak yang menyimpang 

sebanyak 6 orang (31,6%), pola asuh yang tidak baik dengan perkembangan normal sebanyak 9 orang (64,5%) 

dan pola asuh yang tidak baik dengan perkembangan menyimpang sebanyak 5 orang ()35,7%). Hasil uji Chi-

Square menunjukan P=0,131 (sig >=0,05) maka tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan 

Perkembangan anak. Kesimpulan tidak ada hubungan anatara pola asuh orang tua dengan perkembangan anak, 

Tidak adanya hubungan antara pola asuh dengan perkembangan bukan berarti tidak sesuai dengan teori yang ada 

bahwa pola asuh sangat berpengaruh dalam perkembanga pada anak, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 

seperti faktor pasca kelahiran, faktor genetik, faktor lingkungan, faktor kecerdasan inteleqtual, faktor kesehatan 

gizi anak dan cacat fisik. Peneliti menyarankan kepada pihak posyandu untuk lebih meningkatkan pemberian 

edukasi terkait pola asuh dan stimulasi perkembangan balita. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Anak 

 

Abstract 

Growth and development in children is referred to as the golden age, because at this time the physical state and 

all abilities of the child are developing rapidly. While the child's motor development is all the movements that may 

be obtained by the whole body, this motor development is called the development of the element of maturity and 

control of the child's gestures. The purpose of this study is to determine the relationship between parenting and 

the development of children aged 1-2 years at posyandu nusa indah in 2022. The research method used in the 

study was quantitative with a Cross Sectional research design, the population in this study was all toddlers aged 

1-2 years with a total of 33 toddlers. The sampling technique uses total sampling, and the data analysis carried 

out is bivariate analysis using the Chi-Square Test. The results showed that good parenting with children whose 

development was normal as many as 13 people (68.4%), good parenting with deviant child development as many 

as 6 people (31.6%), bad parenting with normal development as many as 9 people (64.5%) and bad parenting 

with deviant development as many as 5 people (35.7%). The Chi-Square test results showed P=0.131 (sig >=0.05) 

so there was no significant relationship between parenting and child development. Conclusion there is no 

relationship between parental parenting and child development, The absence of a relationship between parenting 

and development does not mean that it is not in accordance with the existing theory that parenting is very 

influential in developing children, there are other factors that can influence such as post-birth factors, genetic 

factors, environmental factors, intelligence factors, nutritional health factors of children and physical disabilities. 

Researchers suggested to the posyandu to further improve the provision of education related to parenting and 

stimulation of toddler development. 
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Pendahuluan 

Pertumbuhan dan perkembangan anak 

disebut sebagai masa keemasan, karena pada 

masa ini keadaan fisik maupun segala 

kemampuan anak sedang berkembang sangat 

cepat. Proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak yaitu berkembangnya kemampuan 

motorik anak yang berhubungan dengan proses 

tumbuh kembang kemampuan gerak pada anak. 

Perkembangan kemampuan motorik anak ini 

akan dapat terlihat secara jelas melalui 

bermacam-macam gerakan dan permainan yang 

dapat dilakukan oleh anak. (Sumantri et al., 

2014). 

Data WHO tahun 2018 menunjukan 

bahwa masalah pertumbuhan tidak hanya gizi 

buruk, tetapi kependekan dan juga gizi lebih. 

Prevalensi balita gizi buruk sebesar 7,3%, 

overweight sebesar 5,9% dan balita stunting 

(pendek) sebanyak 21,9% (WHO 2019). WHO 

menyebutkan bahwa secara global tercatat 52,9 

juta anak-anak yang lebih muda dari 5 tahun, 

54% anak laki-laki mengalami gangguan 

perkembangan, hidup di negara dengan 

pendapatan rendah dan menengah (Inggriani et 

al., 2019). 

Secara Nasional di Indonesia sekitar 5 

hingga 10% anak diperkirakan mengalami 

keterlambatan perkembangan. Data Angka 

kejadian keterlambatan perkembangan umum 

belum di ketahui pasti, namun di perkirakan 

sekitar 1-3% anak di bawah usia 5 tahun sudah 

mengalami keterlambatan umum. Pada tahun 

2010 gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak di Indonesia mencapai 

35,7% dan tergolong dalam masalah kesehatan 

masyarakat yang tinggi menurut acuan WHO 

(World Health Organization) karena masih di 

atas 30% (Kemenkes RI, 2018). 

Pola asuh orang tua dapat diartikan 

sebagai pola interaksi antara anak dengan 

orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan 

fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) , 

kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih 

sayang dan lain -lain), dan sosialisasi norma-

norma yang berlaku di masyarakat agar anak 

dapat hidup selaras dengan lingkungannya. 

Dalam memberikan pengasuhan dan 

pendidikan kepada anak, setiap keluarga 

memiliki pola asuh yang tidak sama antara satu 

keluarga dengan keluarga lainnya Pola asuh 

orang tua sendiri merupakan sikap dan cara 

orang tua dalam mempersiapkan anak supaya 

dapat mengambil keputusan dan bertindak 

sendiri, sehingga anak bisa mengalami 

perubahan tidak selalu bergantung kepada 

orang tua agar menjadi diri sendiri dan 

bertanggung jawab sendiri (Ayun, 2017).  

Wulan (2019), Firliya (2012) meneliti 

tentang hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik kasar dan halus pada 

balita usia 1-3 tahun, dengan analisis penelitian 

yang dilakukan menggunakan uji mann-

whitneydengan hasil penelitian adanya 

hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik kasar dan halus pada 

balita usia 1-3 tahun. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu peneliti meneliti hubungan 

pola asuh dengan perkembangan anak bukan 

berdasarkan jenis perkembangan seperti 

motorik kasar dan halus, peneliti juga 

menggunakan uji Chi-Square dan usia yang di 

teliti pada penelitian ini yaitu usia 1-2 tahun. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara pola 

asuh orang tua dengan perkembangan pada 

anak usia 1-2 tahun di posyandu Nusa Indah, 

peneliti mengambil usia 1-2 tahun dikarenakan 

pada usia ini merupakan masa keemasan bagi 

anak sehingga perkembangan otak di masa ini 

sangat penting bagi anak untuk selalu di 

lakukan pengawasan dalam perkembangan nya 

dan status gizinya. Menurut Kementrian 

Kesehatan Indonesia 1000 hari pertama 

kehidupan di sebut sebagai Periode Emas 

karena pada periode Emas ini terjadi 

pertumbuhan otak yang sangat pesat yang di 

mana proses ini mendukung pertumbuhan anak 

dengan sangat sempurna, 1000 Hari Pertama 

Kehidupan ini di mulai dari anak masih dalam 

kandungan sampai dengan usia 2 tahun 

(Kemenkes (2019) ‘Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia’, Kementerian Kesehatan 

RI, 2019). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional yang dilakukan di Posyandu 

Nusa Indah yang bertempat di Desa Kutawargi 

kecamatan Rawamerta Kabupaten Karawang. 

Penelitian ini dlakukan selama bulan Mei 

hingga Januari 2023. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh balita usia 1-2 tahun dengan 

jumlah 33 balita. Sampel penelitian diambil 

dengan menggunakan teknik total sampling, 

artinya seluruh populasi yang ada dijadikan 

sampel. Sampel yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 33 anak dan orang 

tua yang datang berkunjung ke posyandu 

ataupun tidak berkunjung ke posyandu di Desa 

Kutawargi selama pengambilan sampel 

berlangsung. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel independen dan variabel 

dependen. Varaiabel independen yaitu Pola 

Asuh Orang tua dan variabel dependen yaitu 

Perkembangan anak.  

Setelah memperoleh izin penggunaan 

lahan untuk pengambilan data skripsi dengan 

nomor : 2075/S1.KEB/STIKES-AN/XI/2022, 

peneliti melakukan pengambilan data dengan 

melalui wawancara kepada orang tua atau 

pengasuh anak dengan menggunakan kuesioner 

Pola Asuh, dan untuk Pengukuran 

Perkembangan anak menggunakan KPSP 

(Skrining Perkembangan Anak) dengan kriteria 

usia 12, 15, 18, dan 24 bulan. Sebelum di 

berikan kuesioner terlebih dahulu responden 

diberikan penjelasan tentang keikutsertaannya 

dalam penelitian ini. Setelah di berikan 

penjelasan, responden yang terlibat dalam 

penelitian ini telah di minta untuk 

menandatangani surat persetujuan untuk 

menjadi responden yaitu (Informed Consent).
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Hasil Dan Pembahasan  

1. Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik  N % 

Umur Ibu : 

20-35  

>35                 

 

24 

9 

 

72,2 

27,3 

Jenis Kelamin balita : 

Laki-laki 

Perempuan  

 

18 

15 

 

54,4 

45,5 

Umur Balita : 

12 bulan  

15 bulan 

18 bulan  

24 bulan 

 

8 

8 

7 

10 

 

24,2 

24,2 

21,2 

30,3 

Pendidikan Orang tua : 

Dasar  

Menengah  

Tinggi  

 

9 

17 

7 

 

27,3 

51,5 

21,2 

Pekerjaan orang tua : 

Bekerja  

Tidak bekerja 

 

7 

26 

 

21,2 

78,8 

Perkembangan Anak : 

Normal  

Menyimpang  

 

18 

15 

 

54,5 

45,5 

Pola Asuh Orang Tua : 

Baik  

Tidak  

 

19 

14 

 

57,6 

42,4 

 

Karakteristik responden meliputi umur 

ibu, umur balita, jenis kelamin balita, 

pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pola 

asuh orang tua dan perkembangan anak usia 1-

2 tahun. Pada penelitian ini diperoleh 

karakteristik responden sebagian besar terdapat 

seluruhnya umur ibu (72,7%) berumur 20-35 

tahun, sedangkan (27,7%) berumur >35 tahun. 

Sebagian besar usia balita yaitu 24 bulan atau 2 

tahun sebanyak 10 orang (30,3%) sedangkan 

usia 12 dan 15 bulan yaitu sebanyak 8 orang 

(24,2%) dan untuk usia 18 bulan sebanyak 7 

orang (21,2%). Sebagian besar jenis kelamin 

(54,5%) berjenis kelamin laki laki sebanyak 18 

anak, sedangkan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 15 anak (45,5%). Sebagian besar 

tingkat pendidikan orang tua dengan seluruh 

nya pendidikan menengah sebanyak 17 orang 

(51,5%), dan pendidikan dasar sebanyak 9 

orang (27,3%), pendidikan tinggi sebanyak 7 

orang (21,2%) yaitu tingkat pendidikan tinggi 

dengan diploma dan sarjana. Sebagian besar 

untuk pekerjaan orang tua Terdapat sebanyak 

26 orang yang tidak bekerja (78,8%) dan 

terdapat sebanyak 7 orang yang bekerja 

(21,2%). Sebagian besar untuk seluruhnya 

perkembangan motorik anak dengan 

Perkembangan yang Normal sebanyak 18 balita 

(54,5%), dan perkembangan menyimpang 

sebanyak 15 balita (45,5%). Sebagian besar 

pola asuh orang tua terdapat sebanyak 19 orang 

tua (57,6%) yang memberikan pola asuh yang 

baik kepada balita sedangkan pola asuh orang 

tua yang tidak baik sebanyak 14 orang (42,4%). 
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Karakteristik responden berdasarkan 

Umur ibu sebagian besar terdapat seluruhnya 

(72,7%) berumur 20-35 tahun, sedangkan 

(27,7%) berumur >35 tahun. Usia ibu 20-40 

tahun merupakan usia dewasa awal atau masa 

reproduksi yang di mana peran orang tua 

termasuk ibu dalam masa ini sangat penting 

untuk selalu menyediakan waktu untuk 

merawat anaknya, usia orang tua ini sangat 

penting dalam menjaga pengasuhan kepada 

anaknya, usia orang tua yang terlalu muda dan 

terlalu tua akan menjadikan peran pengasuhan 

menjadi tidak optimal karena diperlukan 

kesiapan secara psikologis. Usia reproduktif 

wanita dalam menikah yaitu usia 20-35 tahun 

(Julioe, 2017). 

Sebagian besar usia balita yaitu ber umur 

24 bulan dengan jumlah 10 orang (30,3%), usia 

12 dan 15 8 orang (24,2%) dan usia 18 bulan 7 

orang (21,2%). Hasil penelitian menunjukkan 

lebih banyak anak balita yang berusia 24 bulan. 

Dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara 

usia 12, 15, 18 dan 24 bulan. Usia balita antara 

usia 1-2 tahun merupakan periode emas yang 

dimana di masa ini pertumbuhan otak sangat lah 

pesat. Upaya pencegahan deteksi tumbuh 

kembang pada anak perlu dilakukan sedini 

mungkin dengan tujuan untuk mengurangi 

masalah perkembangan dan pertumbuhan anak, 

deteksi ini di harapkan selalu di lakukan setiap 

tiga bulan pada anak usia 0-12 bulan dan setiap 

bulannya pada anak dengan usia 12-72 bulan. 

Upaya pencegahan ini dapat dilakukan di 

Posyandu (Sugeng et al., 2019). 

Sebagian besar jenis kelamin anak balita 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 

balita (54,5%) dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 15 balita (45,5%) hasil penelitian 

lebih banyak balita yang berjenis kelamin laki-

laki di banding dengan perempuan dapat di 

simpulkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan dan tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin dengan perkembangan motorik. 

Peneliti berasumsi bahwa untuk jenis kelamin 

tidak adanya hubungan dengan perkembangan 

motorik anak semua tergantung dengan hal lain 

seperti lingkungan, kecerdasan intelektual, pola 

asuh dan seringnya stimulasi perkembangan 

terhadap anak. 

Sebagian besar pendidikan orang tua 

dengan tingkat pendidikan menengah sebanyak 

17 orang (51,5%), pendidikan dasar sebanyak 9 

orang (27,3%), dan pendidikan tinggi sebanyak 

7 orang (21,2%) yaitu tingkat pendidikan tinggi 

dengan diploma dan sarjana. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Gunawan et al., 2016) bahwa pendidikan orang 

tua terutama ibu sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak, pendidikan ibu yang 

rendah mempunyai resiko yang akan terjadinya 

keterlambatan perkembangan pada anak, 

karena ibu yang pendidikan rendah belum 

mengetahui cara stimulasi perkembangannya. 

Ibu yang pendidikannya yang lebih tinggi akan 

lebih terbuka untuk mendapatkan informasi dari 

luar tentang bagaimana mengasuh anak yang 

baik, cara menstimulasi perkembangan nya, 

menjaga kesehatan, dan memberikan 

pendidikan untuk anak. Sebagian besar dari 

penelitian ini yaitu pendidikan dengan tingkat 

pendidikan menengah sebanyak 21 orang 

(63,3%) cukup baik untuk mendidik anak 
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walaupun tidak ada hubungan antara 

pendidikan dengan perkembangan anak. 

Sebagian besar Pekerjaan orang tua yaitu 

yang tidak Bekerja sebanyak 26 orang (78,8%) 

dan terdapat sebanyak 7 orang yang bekerja 

(21,2%). Hasil penelitian ini lebih banyak orang 

tua yang tidak bekerja terutama ibu yang 

kebanyakan berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga, dibanding dengan orang tua yang 

bekerja. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan anatara orang tua 

yang bekerja dan tidak bekerja. Peneliti 

berasumsi bahwa orang tua yang tidak bekerja 

lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

berinteraksi dengan anak dibanding dengan 

orang tua yang bekerja. Ini cukup baik 

walaupun tidak ada hubungan dengan 

perkembangan anak. 

Sebagian besar perkembangan anak di 

posyandu nusa indah yang perkembangannya 

normal sebanyak 18 balita (54,5%), dan 

perkembangan anak yang menyimpang 

sebanyak 15 balita (45,5%). Hasil ini sesuai 

dengan (Diana, 2019) yang dimana 

perkembangan yang terlambat dapat 

disebabkan oleh beberapa hal salah satu 

gangguan nya yaitu kelainan tonus otot dan 

penyakit neuromuscular. Namun ada beberapa 

hal lain seperti lingkungan, dan kepribadian 

anak juga berpengaruh dan yang paling penting 

dan paling utama dalam proses perkembangan 

anak yaitu orang tua dan keluarga, cara 

mengasuh dan cara mendidik anak. Anak tidak 

jauh dari pengaruh orang tua karena sebgaian 

besar anak selalu dengan orang tua dan keluarga 

yang merawatnya di rumah, pengaruh orang tua 

akan menjadi cerminan bagi anak. Dapat 

disimpulkan orang tua agar selalu memberikan 

stimulasi perkembangan kepada anaknya untuk 

selalu mendeteksi dini supaya tidak terjadi 

keterlambatan pada perkembangannya. Peneliti 

berasumsi untuk seluruh orang tua di Desa 

Kutawargi untuk lebih meningkatkan dalam 

menstimulasi perkembangan dan pertumbuhan 

anak. 

Sebagian besar Pola Asuh orang tua yang 

baik yaitu sebanyak 19 orang tua (57,6%) yang 

memberikan pola asuh yang baik kepada balita 

sedangkan pola asuh orang tua yang tidak baik 

sebanyak 14 orang (42,2%). Dapat disimpulkan 

pola asuh orang tua yang baik lebih besar 

dibanding dengan yang tidak baik. Hasil ini 

sesuai dengan (Reni Oktavia Sari, 2015). 

Masalah tumbuh kembang anak balita 

ditemukan sejak dini dan dilakukan intervensi 

sejak dini untuk di deteksi tumbuh kembang 

nya. Pola Asuh yang digunakan orang tua harus 

menyesuaikan dan memahami kondisi anak. 

Masih banyak orang tua yang menyamaratakan 

model pola asuh yang sama terhadap anak, 

padahal seiring berjalan nya waktu banyak 

pengetahuan tentang pola asuh sehingga para 

orang tua bisa update ilmu pengetahuan nya 

agar bisa memberikan pola asuh yang baik 

kepada anak. Hasil penelitian di posyandu nusa 

indah untuk pola asuh baik terdapat 19 orang 

tua yang memberikan pola asuh yang baik dari 

jumlah keseluruhan responden sekitar 33 

responden. 

2. Hasil Analisis Bivariat 
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

Pola Asuh Orang Tua 

Perkembangan Anak Balita 

P value 
Normal 

(n%) 

Menyimpang 

(n%) 
Total (n%) 

Baik  13 (68,4) 6 (31,6) 19 (100,0)  

0,131 

Tidak baik 5 (35,7) 9 (64,5) 14 (100,0) 

Total  18 (54,5) 15 (45,5) 33 (100,0) 

 

Hasil penelitian mengenai hubungan pola 

asuh orang tua dengan perkembangan anak 

menunjukkan bahwa responden yang 

memberikan pola asuh yang baik terhadap 

perkembangan anak yang normal sebanyak 13 

orang (68,4%) sedangkan pola asuh yang  baik 

dengan perkembangan yang menyimpang  

sebanyak 6 orang (31,6%).  Dan pola asuh 

orang tua yang tidak baik dengan 

perkembangan anak yang normal sebanyak 9 

orang (64,5%), dan pola asuh orang tua yang 

tidak baik dengan perkembangan anak yang 

menyimpang sebanyak 5 orang (35,7%). Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik anak artinya pola asuh 

yang diberikan oleh orang tua terhadap anak 

tidak memiliki hubungan dengan 

perkembangan anak di Posyandu nusa indah. 

Pada Penelitian ini, Tidak ada hubungan 

antara pola asuh dengan perkembangan anak di 

posyandu nusa indah, bukan berarti tidak sesuai 

dengan teori yang ada, faktor pola asuh sangat 

berpengaruh untuk perkembangan pada anak 

terutama perkembangan motorik nya. Faktor 

lain yang dapat mempengaruhi perkembangan 

yaitu faktor pasca kelahiran, faktor genetik, 

kondisi lingkungan, kesehatan gizi anak, 

kecerdasan inteleqtual, dan adanya cacat fisik. 

Maka untuk penelitian selanjutnya di harapkan 

lebih dalam lagi untuk peneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan pada anak. 

(Handayani, 2019) menyatakan bahwa 

pengasuhan atau pola asuh yang baik sangat 

penting dan dapat menjamin tumbuh kembang 

anak yang optimal. Lingkungan sangat lah 

berpengaruh dalam melakukan pengasuhan 

terhadap anak. Lingkungan keluarga dan 

lingkungan tempat tinggal dalam pengasuhan 

anak sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Lingkungan keluarga 

yang memberikan pengasuhan yang baik seperti 

selalu memberikan bimbingan, pengarahan, dan 

pengawasan. Lingkungan tempat tinggal juga 

sangat berpengaruh bagi perkembangan anak 

seperti bagaimana cara anak berkomunikasi 

dengan teman sebayanya, bagaimana sikap dan 

cara anak mengendalikan emosi nya di luar, dan 

bagaimana anak dalam menyikapi sifat yang 

tidak baik di lingkungan tempat tinggalnya. 

Penyebab dari tidak adanya hubungan yang 

signifikan ini mungkin disebabkan oleh faktor 
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lingkungan, dimana lingkungan yang ada 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

pada balita tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Anance Iwo 

(2021) tentang hubungan pola asuh orang tua 

dengan perkembangan motorik halus pada 

balita di puskesmas dengan hasil adanya 

hubungan yang signifikan antara pola asuh 

orang tua dengan perkembangan motorik halus 

pada anak balita di puskesmas tersebut. 

Begitupun penelitian yang dilakukan 

Setyaningsih (2012) hubungan pola asuh 

dengan perkembangan motorik kasar anak di 

Desa Kebonbimo dengan hasil adanya 

hubungan antara pola asuh dengan 

perkembangan motorik kasar pada balita 

tersebut. Sedangkan pada penelitian ini meneliti 

tentang hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan anak usia 1-2 tahun di posyandu 

Nusa Indah, dengan hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada hubungan antara pola 

asuh orang tua dengan perkembangan anak, 

peneliti menyimpulkan bahwa dari penelitian 

ini tidak adanya hubungan antara pola asuh 

dengan perkembangan anak bukan berarti pola 

asuh orang tua tidak berpengaruh pada 

perkembangan anak, karena berdasarkan teori 

pola asuh yang baik dapat berpengaruh dengan 

perkembangan anak yang optimal cara yang 

digunakan dalam pengasuhan seperti proses 

interaksi antara orang tua dan anak untuk 

membentuk hubungan yang hangat, yang baik 

dan memfasilitasi anak untuk mengembangkan 

kemampuannya seperti perkembangan motorik 

halus, motorik kasar, bahasa, dan kemampuan 

sosial sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Selain itu faktor lain dari pola asuh seperti 

lingkungan, faktor intelektual atau kecerdasan, 

faktor kesehatan gizi anak, dan faktor genetik 

juga merupakah faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan pada anak. 

 

Kesimpulan  

Karakteristik responden yang peneliti 

dapatkan pada penelitian ini yaitu untuk umur 

ibu lebih banyak yang berusia 20-35 sekitar 

72,7% tahun dibanding dengan usia >35 tahun , 

dan jenis kelamin pada balita yang lebih banyak 

berjenis kelamin laki-laki sekitar 54,5% 

dibanding dengan jenis kelamin perempuan 

45,5%. Dan rata-rata responden yang peneliti 

teliti berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga 

(tidak bekerja) sebanyak 21.2%. untuk tingkat 

pendidikan paling banyak tingkat pendidikan 

Menengah yaitu sekitar 51,5%. Sebanyak 19 

responden dari keseluruhan (total responden 33 

) pada penelitian ini memberikan pola asuh 

yang baik. Didapatkan hasil perkembangan 

balita yang normal sebanyak 18 balita 54,5% 

dan perkembangan balita yang menyimpang 

ada 15 balita 45,5%. 

Hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan anak di dapatkan yaitu dari 33 

responden yaitu dari 33 responden dapat 

diketahui pola asuh orang tua yang baik dengan 

perkembangan anak yang normal sebanyak 13 

orang (68,4%). Pola asuh orang tua yang baik 

dengan perkembangan anak yang menyimpang 

sebanyak 6 orang (31,6%), pola asuh orang tua 

yang tidak baik dengan perkembangan anak 

yang normal sebanyak 9 orang (64,5%). Pola 

asuh orang tua yang tidak baik dengan 

perkembangan anak yang menyimpang 

sebanyak 5 orang (35,7%). Hasil analisis Uji 
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Chi-Square menunjukkan P=0,131 (Sig>=0,05) 

maka, Ho diterima artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara Pola Asuh Orang Tua 

dengan Perkembangan anak. Faktor 

Lingkungan dan faktor komunitas sosial seperti 

posyandu juga sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan balita. 

Peneliti menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk di kaji lebih dalam dan 

lengkap mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan pada anak. 

Seperti faktor pasca kelahiran, faktor 

kecerdasan intelektual, faktor kesehatan dan 

gizi, faktor genetik dan cacat fisik. Peneliti juga 

Menyarankan ke pihak posyandu agar lebih 

memberikan edukasi dan motivasi kepada para 

orang tua agar memberikan pola 

asuh/pengasuhan yang lebih baik. Dan peneliti 

menyarankan kepada kader posyandu dan 

Bidan desa untu lebih meningkatkan Deteksi 

Dini Tumbuh Kembang kepada Balita. 
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